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ABSTRACT

Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) in Indonesia has long been cultivated by farmers as a
commercial farming business, to increase oyster mushroom production, a suitable planting
medium is needed for the growth of oyster mushrooms. This study used a quantitative method
with a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5
replications. The treatment factors studied were the treatment of several mixtures of planting
media, namely JO = 100% sawdust formulation (Control), J1 = 50% sawdust formulation +
50% rice straw, J2 = 50% sawdust formulation + 50% rice husk and J3 = 50% sawdust
formulation + 50% corn cob. The parameters observed in this study were the Percentage of
Mycelium Life (%), Age of Emergence of the Mushroom Body (days), Stalk Length (cm), Cap
Diameter (cm) Number of mushrooms (fruit) and Wet Harvest Weight (g). The results showed
that the treatment of all planting media produced a growth rate of 100% in the mycelium
growth percentage parameter. Then the treatment of various planting media mixtures did not
have a significant effect on the Mushroom Body Emergence Age parameter (days), but had a
very significant effect on the Stalk Length (cm), Cap Diameter (cm) and Harvest Wet Weight
(g) parameters with the highest results obtained in treatment J2, namely the formulation of
50% sawdust + 50% rice husk.

Keywords: oyster mushroom, planting media, sawdust, rice straw, rice husk, corn cob
mycelium

ABSTRAK

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) di Indonesia telah lama dibudidayakan oleh petani
sebagai usaha tani komersial, untuk meningkatkan produksi jamur tiram dibutuhkan media
tanam yang sesuai bagi pertumbuhan jamur tiram. Penelitian ini mengunakan metode
kuntitatif dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Faktor perlakuan yang diteliti merupakan perlakuan beberapa campuran
media tanam vyaitu JO = Formulasi serbuk gergaji 100% (Kontrol), J1 = formulasi serbuk
gergaji 50% + jerami padi 50%, J2 = formulasi serbuk gergaji 50% + Sekam padi 50% dan
J3 = formulasi serbuk gergaji 50% + tongkol jagung 50%. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah Persentase Hidup Miselium (%),Umur Munculnya Tubuh Jamur
(hari),Panjang tangkai (cm),Diameter Tudung (cm) Jumlah jamur (buah) dan Bobot Basah
Panen (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan semua media tanam
menghasilkan tingkat pertumbuhan 100 % pada parameter presentase tumbuh miselium.
Kemudian perlakuan berbagai campuran media tanam tidak berpengaruh nyata untuk
parameter Umur Munculnya Tubuh Jamur (hari), tetapi berpengaruh sangat nyata pada
parameter Panjang tangkai (cm),Diameter Tudung (cm) dan Bobot Basah Panen (g) dengan

170



Bukit et al. Jurnal Agroplasma, 12(1), 170-181, Mei 2025

hasil tertinggi diperolah pada perlakuan J2 yaitu formulasi serbuk gergaji 50% + Sekam
padi 50%.

Kata kunci: jamur tiram, media tanam, serbuk gergaji, jerami padi, sekam padi, tongkol
jagung miselium

PENDAHULUAN

Karena tingginya konsumsi dan keinginan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
pangan mereka, salah satu tanaman hortikultura, jamur tiram, menawarkan peluang terbesar
untuk tumbuh secara komersial. Jamur ini memiliki berbagai manfaat, termasuk protein,
karbohidrat, serat, vitamin (tiamin, riboflavin, asam folat, dan niasin), dan mineral (zat besi,
kalium, natrium, kalsium, dan fosfor). Sesekali disebutkan bahwa 100 gram putih kering
segar mengandung 17,12 gram protein, 2,60 gram lemak, 37,87 gram karbohidrat, dan 243,66
gram energy. Berat serat sekitar 30,25 gram dan kadar abu 4,8 gram.(Budi, 2023).

Menggunakan limbah pertanian untuk membuat pupuk cair organik yang bermanfaat
untuk menutrisi tanaman. Setelah tiga bulan, ekoenzim siap dipanen dan digunakan sebagai
pupuk dasar tanaman.(Masyarakat et al., 2022).

Pupuk organik terbagi menjadi dua kategori: pupuk organik cair (POC) dan pupuk
organik padat (POP). POC dibuat dengan fermentasi bahan organik, seperti limbah dan
kekurangan unsur hara, dan memiliki banyak mikroorganisme. (Lubis et al., 2024).

Untuk meningkatkan keberhasilan dan efisiensi budidaya jamur tiram, penting untuk
memantau suhu dan kelembaban ruangan yang tepat. Petani sebelumnya harus menghabiskan
banyak waktu dan tenaga untuk memantau dan mengendalikan lingkungan secara manual.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang dapat dipantau dan dikendalikan secara
otomatis suhu dan kelembapan dalam ruangan yang digunakan untuk budidaya jamur. Sistem
otomatis ini diharapkan akan memudahkan para petani dalam menjalankan aktivitas budidaya
jamur. (Arsella et al., 2023).

Setelah panen, sisa jerami padi biasanya digunakan untuk pakan hewan ternak atau
dibakar di lahan pertanian untuk menjadi kompos yang dapat menyuburkan tanah. Banyak
petani tidak tahu bahwa pembakaran jerami padi dapat meningkatkan emisi karbon. Selain
itu, petani masih kurang atau sedang memahami teknologi dan pengolahan limbah jerami
padi. Akibatnya, pengelolaan limbah jerami padi yang lebih baik diperlukan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus meningkatkan nilai ekonominya. (Anjasmoro
& Wilis, 2025).

Karena bernilai gizi tinggi dan merupakan sumber bahan pangan organik, jamur tiram
telah menjadi kebutuhan dan bagian dari kehidupan masyarakat di seluruh dunia. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan permintaan tahunan. Permintaan jamur tiram yang besar masih
belum terpenuhi, sehingga banyak yang dikirim dari luar daerah. Salah satu limbah organik
yang digunakan adalah jerami padi. Jerami padi dapat digunakan sebagai media budidaya
karena mengandung hemiselulosa dan selulosa, dua nutrisi utama yang diperlukan jamur
untuk tumbuh. Jerami padi adalah limbah pertanian yang belum dimanfaatkan di Indonesia.
(Pokhrel, 2024).

Unsur hara yang terkandung dalam sekam padi dapat diakses tanaman secara relatif
cepat dan memiliki kemampuan untuk meningkatkan pH tanah. Keberhasilan pertumbuhan
tanaman dan produksi buah akan sangat dipengaruhi oleh media tanam yang baik. (Siregar et
al., 2023).

Petani lokal menyukainya karena kombinasi media tanam tongkol jagung dengan
lingkungan alami mendukung pertumbuhan jamur secara optimal. Jamur adalah bagian tubuh
buah yang terlihat di permukaan media tumbuh, yang biasanya hidup di lingkungan yang
lembab. (Aristya et al., 2024).
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Karena tingginya kandungan selulosa (41% selulosa, 36% hemiselulosa, 6% lignin,
dan 6% silica), tongkol jagung dapat digunakan sebagai media tanam alternatif untuk
budidaya jamur. Selain itu, tongkol jagung mudah ditemukan, murah, dan kaya nutrisi. (Sriati
etal., 2023).

Untuk mendukung pertumbuhan tanaman, salah satu hal yang perlu diperhatikan
adalah pemilian media tanam (substrat) yang baik. Sekam padi adalah salah satu jenis media
tanam yang memiliki porous dan steril dari hasil pengilingan padi. (Pasien & Studi, 2024).

Tidak semua media yang tersedia dalam jumlah yang cukup dapat memenuhi
kebutuhan tanam. Penggunaan media kayu yang terbatas menyebabkan masalah ketika serbuk
gergaji sulit ditemukan dan diperoleh. Sebagai media tumbuh jamur, persyaratan untuk media
tumbuh jamur yang mengandung selulosa dan lignin, seperti limbah jerami padi, diperlukan.
(Jumriani et al., 2023).

Proses pertumbuhan tanaman memerlukan ekoenzim karena mengandung enzim
seperti amilase, lipase, dan tripsin. Penelitian ini tidak hanya meningkatkan pertumbuhan dan
produksi, tetapi juga menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dapat membantu dalam
proses pemisahan tanaman, yang membuat perlakuan yang diberikan lebih ramah lingkungan.
(Andriani Luta et al., 2022).

Jamur Tiram (Pluerotus Ostreatus) adalah hewan saprofit yang dapat hidup di media
organik yang telah lapuk atau mati. Selama perkembangan jamur tiram, nutrisi seperti fosfor,
blerang, kalium, dan karbon diperlukan. Beberapa nutrisi ini sudah ada dalam jaringan kayu
yang telah lapuk, tetapi tidak banyak. Oleh karena itu, nilai nutrisi jamur tiram sangat
dipengaruhi oleh jenis media penanaman dan lama pengomposan (inkubasi). (Irawati et al.,
2024).

Jamur tiram putih adalah salah satu komoditas hortikultura yang mulai diminati dalam
budidaya karena telah diterima oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan.
Prospeknya sangat menjanjikan jika kualitas dan kuantitas produk memenuhi syarat; bisnis ini
bahkan dapat mengurangi limbah dan kerusakan lingkungan. (Halimah & Nadja, 2024).

atau Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) sekarang termasuk kelompok
Basidiomycota dan Homobasidiomycetes, yang merupakan jamur kayu yang banyak
dikonsumsi, meskipun sudah lama ada di masyarakat. Organisme saprofit yang dapat tumbuh
di media organik yang telah lapuk atau mati disebut jamur tiram. Dalam 100 gram jamur
tiram putih kering, gizi terdiri dari protein 17,12 gram, lemak 2,60 gram, karbohidrat 37,87
gram, energi 243,66 gram, serat 30,25 gram, dan abu 4,8 gram. Jamur ini juga rendah kalori
dan lemak.Budidaya jamur tiram masih menjadi prospek usaha kecil yang menarik di tanah
air, baik dari aspek sosial maupun ekonomi. Namun permintaan terhadap komoditas tersebut
belum dapat terpenuhi karena alat yang digunakan masih tradisional, modal terbatas, nilai
konsumsi rendah, dan produktivitas rendah (Machfudi et al., 2021)

Untuk budidaya jamur tiram putih, media yang digunakan harus mengandung jumlah
karbohidrat yang cukup tinggi dari unsur C, atau karbon, untuk mendorong pertumbuhan
miselium. Saat ini, sebagian besar petani jamur menggunakan serbuk kayu gergaji sebagai
substrat utama. Serbuk kayu gergaji sangat murah dan mengandung lignin, selulosa, dan
hemiselulosa yang sangat baik untuk pertumbuhan jamur tiram putih. Namun, karena
menurunnya hasil hutan dan adanya peraturan yang mengatur pemanfaatan hasil hutan,
ketersediaan serbuk kayu saat ini mulai sulit. Oleh karena itu, diperlukan inovasi baru dalam
komposisi media tumbuh jamur tiram putih. (Fatmah & Suparti, 2022)

Peneliti melakukan penelitian tentang "Pengaruh Komposisi Media Tanam Serbuk
Kayu Dan Sekam Padi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Jamur Tiram Putih (Pleurotus
ostreatus)" karena banyak limbah pertanian yang tidak dimanfaatkan. (Kusumawardani et al.,
2021)

Penggunaan pupuk organik cair (POC) yang terbuat dari limbah sayuran dilakukan
dengan mencampur pupuk organik cair ke dalam media tanam jamur tiram putih. Proses
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pembuatan media tanam jamur tiram putih, juga disebut baglog, harus mempertimbangkan
perbandingan 100 kilogram serbuk kayu, 10 kilogram dedak, dan 1 kilogram kapur. Setelah
bahan-bahan dicampur dan diaduk hingga rata, tambahkan pupuk organic cair ke adukan
media tanam. Tambahkan jumlah air yang diperlukan untuk jamur tiram putih. (Sitorus et al.,
n.d.)

Studi sebelumnya oleh Wahyuning menunjukkan bahwa perlakuan dengan konsentrasi
suplemen organik dan air 25 persen hingga 75 persen menunjukkan bahwa penambahan
suplemen organik meningkatkan hasil berat basah jamur tiram putih, yang menghasilkan
tingkat produktivitas jamur tiram yang paling tinggi. Akibatnya, penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui subtitusi media sekam padi yang memberikan hasil terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) karena diperlukan peningkatan
kandungan sekam padi dalam media tumbuh dan konsentrasi pemberian suplemen organik
terhadap jamur tiram putih. (Eti Wahyuningsih et al., 2022)

Dalam pembuatan bibit F1, proses pembuatan media tanam adalah komponen penting
yang mempengaruhi pertumbuhan miselium. Pertumbuhan miselium dapat menjadi lebih
lambat jika komposisi media tanam tidak cocok. Akibatnya, pembudidaya tidak dapat
mempertahankan laju produksi. (Ziadi et al., 2022)

Dibutuhkan inovasi untuk mempertahankan stabilitas laju produksi agar dapat
memenuhi kebutuhan pasar karena kecepatan tumbuh bibit yang lamban dapat mengganggu
stabilitas harga jamur tiram. Pembuatan media tanam harus memenuhi standar kandungan
tertentu. Salah satunya adalah substrat harus mengandung karbohidrat dan protein yang cukup
untuk membantu pertumbuhan miselium. (Tejo & Sari, 2022)

Bibit F1 adalah bibit yang dihasilkan dari turunan atau penanaman ulang dari bibit FO
(biakan murni) jamur tiram atau jamur kuping. Bibit F1 biasanya dapat tumbuh dengan baik
di berbagai jenis media, termasuk biji jagung dengan kandungan tinggi, serta media dengan
kandungan atau nutrisi yang rendah, seperti serbuk gergaji dan sekam padi. Media yang biasa
digunakan untuk pembibitan jamur F1 adalah biji jagung. (Ziadi et al., 2022)

Untuk media bibit F1, limbah organik seperti serbuk gergaji dan sekam padi dapat
digunakan. Produksi kayu gergajian di Indonesia mencapai 2,6 juta meter kubik per tahun,
sehingga dihasilkan limbah kayu gergajian sebanyak 1,4 juta meter kubik per tahun. Ini
adalah jumlah yang signifikan karena mencakup sekitar separuh dari produksi kayu. Di
Indonesia, 4 juta ton limbah sekam padi dihasilkan setiap tahunnya. Oleh karena itu,
penanggulangannya harus dipertimbangkan dengan cermat. Memanfaatkan serbuk gergaji dan
sekam padi sebagai media tumbuh jamur tiram putih adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan. Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), yang termasuk dalam kelompok pelapuk,
membutuhkan sumber karbon tambahan untuk menghancurkan substrat. Selain itu, untuk
memenuhi kebutuhan metabolisme sel, miselium membutuhkan nutrisi yang lebih mudah
diserap. (Fatmah & Suparti, 2022)

Oleh karena itu, untuk mempercepat proses metabolisme miselium, bibit F1 harus
digunakan dan media tanam dasar harus diberi nutrisi tambahan. Sebagian besar, jerami padi
dibakar atau digunakan sebagai pakan ternak. Jerami padi memiliki jumlah serat yang rendah
tetapi banyak protein. Miselium dan sumber nutrisi, terutama karbon, menempel pada jerami
sebagai substrat. Kandungan nutrisi 100 gram jerami padi terdiri dari selulosa 29,63%,
hemiselulosa 17,11%, dan lignin 12,17%. Tongkol jagung adalah salah satu limbah
lignoselulosa yang biasanya digunakan sebagai pakan ternak dan dibakar untuk mengurangi
penumpukan sampah. Produksi tongkol jagung, yang merupakan sekitar 40% dari produksi
jagung secara keseluruhan, meningkat bersamaan dengan produksi jagung secara
keseluruhan.

Menggunakan tongkol jagung sebagai pengganti media tanam pada jamur tiram dapat
membantu mengatasi masalah sampah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. (Lusiana
et al., 2024).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Harjosari Kecamatan Medan Amplas
ketinggian tempat 45 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024- Januari2025.

Bahan dan alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bibit jamur tiram F2,
serbuk kayu,sekam padi, jerami padi,tongkol jagung sebagai media tanam, bekatul, kapur,
alkohol, kapas, koran, cincin dari pipa, karet gelang, plastik, dan kertas label. Sedangkan alat
yang digunakan terdiri atas sekop, ring untuk leher baglog dibuat dengan memotong pipa air
sepanjang 2 cm, drum, lampu bunsen, pisau, sendok besar/kecil, timbangan, , pH meter, alat
tulis dan kamera.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non- faktorial dengan 4 taraf perlakuan, yakni :

Jo = Formulasi serbuk gergaji 100% (Kontrol)

J1 = formulasi serbuk gergaji 50% + jerami padi 50%

J2 = formulasi serbuk gergaji 50% + Sekam padi 50%

J3 = formulasi serbuk gergaji 50% + tongkol jagung 50%.

Ulangan

t(n-1)>15

4 (n-1)>15

4n-42>15

4n>15+4

n>19/4

n>4,75... (5ulangan).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan diuji secara deskriptif, dengan mentabulasi data-
data kemudian menginterpretasikannya. Metode analisa yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Yij=p+Pi+Di;i=1,2,3,....pdanj=1,2,3,...,u

Keterangan:

Yij  :Pengamatan perlakuan taraf ke-i pada ulangan taraf ke-j

M : Rataan Umum

Pi : Pengaruh perlakukan ke-i

¥ij : Pengaruh galat percobaan, dari setiap plot percobaan yang menerima taraf

perlakuan taraf ke-j dan di tempatkan pada ulangan taraf ke-i.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian untuk persentase hidup miselim akibat perlakuan campuran berbagai
media tanam menunjukkan tingkat sempurna yaitu 100 %. Data persentase hidup miselium
dapat dilihat pada tabel.1 berikut ini.

Tabel 1. Persentase hidup miselium (%) akibat perlakuan campuran berbagai media tanam
umur 7 Minggu Setelah Inokulasi.
Perlakuan Jih Baglog  Hidup Mati %

Jo 5 5 0 100
J1 5 5 0 100
J2 5 5 0 100
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J3 5 5 0 100

Pada tabel 1 diperlihatkan bahwa miselium jamur tiram hidup dan terlihat memenuhi
setiap baglog umur 7 minggu setelah inokulasi pada semua perlakuan campuran media tanam.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
campuran beberapa media tanam memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap umur
munculnya tubuh jamur. Hasil rata-rata munculnya tubuh jamur tiram akibat perlakuan
beberapa campuran media tanam dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata umur munculnya tubuh jamur akibat perlakuan beberapa campuran media
tanam pada jamur tiram (hari)

Perlakuan Rataan
JO 10,0 aA
J1 10,0 aA
J2 9,0 aA
J3 9,4 Aa

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikutioleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata
pada taraf 5% ( huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada tabel 2 dijelaskan bahwa perlakuan beberapa campuran media tanam
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata pada parameter umur munculnya tubuh jamur.
Tubuh jamur tiram rata-rata muncul pada hari ke 9 s/d hari ke 10 sejak pemindahan baglog ke
dalam kumbung.

Hasil peneltian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
campuran beberapa media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
Panjang tangkai. Hasil rata-rata Panjang tangkai jamur tiram akibat perlakuan beberapa
campuran media tanam dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Panjang tangkai jamur akibat perlakuan beberapa campuran media tanam

Perlakuan Rataan

JO 2,39 aA
J1 3,28 bA
J2 3,34 bB
J3 3,45 bB

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikutioleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata
pada taraf 5% ( huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan beberapa campuran media tanam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada parameter panjang tangkai jamur. Perlakuan
J2 menunjukkan hasil terbaik dengan Panjang tangkai 3,45 cm, sedangkan perlakuan J3
menunjukkan hasil terendah dengan Panjang tangkai 2,39 cm (Gambar 1).
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Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
beberapa campuran media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
diameter tudung. Hasil rata-rata diameter tudung jamur tiram akibat perlakuan beberapa
campuran media tanam dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata diameter tudung jamur akibat perlakuan beberapa campuran media tanam

Perlakuan Rataan

J3 11,99 aA
Jo 12,30 aA
J1 11,36 aA
J2 13,76 bB

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikutioleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata
pada taraf 5% ( huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan beberapa campuran media tanam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada parameter diameter tudung jamur. Perlakuan
J2 menunjukkan hasil terbaik dengan dimeter tudung 13,76 cm, sedangkan perlakuan J1
menunjukkan hasil terendah dengan diameter tudung 11,36 cm. Selanjutnya hasil peneltian
dengan parameter diameter tudung dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini.
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Hasil peneltian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
beberapa campuran media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
Jumlah jamur. Hasil rata- rata jumlah jamur tiram akibat perlakuan beberapa campuran media
tanam dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jJumlah jamur akibat perlakuan beberapa campuran media tanam (buah)

Perlakuan Rataan

J3 6,3 aA
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J1 7,2 aA
Jo 7,6 aA
J2 9,0 bB

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikutioleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata
pada taraf 5% ( huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan beberapa campuran media tanam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada parameter jumlah jamur. Perlakuan J2
menunjukkan hasil terbaik dengan dimeter tudung 9,0 cm, sedangkan perlakuan J3
menunjukkan hasil terendah dengan Panjang tangkai 6,3 cm. Selanjutnya hasil peneltian
dengan parameter diameter tudung dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini.
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Hasil peneltian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
beberapa campuran media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
Bobot basah panen. Hasil rata-rata bobot basah panen jamur tiram akibat perlakuan beberapa
campuran media tanam dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata bobot basah panen jamur akibat perlakuan beberapa campuran media

tanam (Q).

Perlakuan Rataan
J3 162,1 aA
J1 169,7 aA
JO 171,0 aA
J2 202,5bB

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikutioleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata
pada taraf 5% ( huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada tabel 6. dapat dijelaskan bahwa perlakuan beberapa campuran media tanam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada parameter jumlah jamur. Perlakuan J2
menunjukkan hasil terbaik dengan beras basah panen 202,5 g, sedangkan perlakuan J3
menunjukkan hasil terendah dengan berat 162,1 g. Selanjutnya hasil peneltian dengan
parameter berat basah panen dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini.

177



Bukit et al. Jurnal Agroplasma, 12(1), 170-181, Mei 2025

250

200
: I I I
Jo J1 12 13

ann

Gambard Grafik Beratbazah panen jamur dram akibat perlakuan

Hasil peneltian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan
beberapa campuran media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter
Bobot basah panen. Hasil rata-rata bobot basah panen jamur tiram akibat perlakuan beberapa
campuran media tanam dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata bobot basah panen jamur akibat perlakuan beberapa campuran media

tanam (g).

Perlakuan Rataan
J3 162,1 aA
J1 169,7 aA
JO 171,0 aA
J2 202,5bB

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikutioleh huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata
pada taraf 5% ( huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada tabel 6. dapat dijelaskan bahwa perlakuan beberapa campuran media tanam
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada parameter jumlah jamur. Perlakuan J2
menunjukkan hasil terbaik dengan beras basah panen 202,5 g, sedangkan perlakuan J3

menunjukkan hasil terendah dengan berat 162,1 ¢. Selanjutnya hasil peneltian dengan
parameter berat basah panen dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini.
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Cambar 4 Grafik Berat basah panen jarmur tram akibat perlakuan

Presentase Tumbuh dan Umur Keluar Tubuh Jamur
Pada parameter persentase tumbuh dan Umur keluar tubuh jamur menunjukkan bahwa
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perlakuan berbagai campuran bahan media tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kedua parameter tersebut. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu:

1. Komposisi media.

Miselium jamur tiram dapat tumbuh di berbagai substrat selama masih mengandung
unsur karbon (selulosa, hemiselulosa, lignin) dan sedikit nitrogen. Pada penelitian ini semua
media yang digunakan memenuhi syarat dasar ini, maka miselium tetap bisa tumbuh dengan
baik, meskipun mungkin kecepatannya berbeda.

2. Kondisi Lingkungan

Jika suhu, kelembaban, dan aerasi di ruang inkubasi terjaga dalam rentang ideal (suhu
25-28°C, kelembaban 80-90%), maka peluang keberhasilan pertumbuhan miselium akan
sangat tinggi, bahkan pada media dengan nutrisi yang bervariasi. Untuk pembentukan
miselium dibutuhkan lingkungan yang pencahayaan tidak terlalu terang dengan kelembaban
sekitar 60 — 80% namun untuk pertumbuhan miseliumkelembaban harus ditingkatkan sampai
sekitar 90%.

3. Sterilisasi Media dan penggunaan bibit yang baik.

Sterilisasi yang baik akan menyebabkan tidak ada kontaminasi dari jamur liar atau
bakteri yang bisa menghambat pertumbuhan miselium. Jika semua media disterilkan dengan
baik, maka miselium jamur tiram punya peluang tumbuh tanpa hambatan. Kemudian bibit
yang sehat,segar dan dengan jumlah yang cukup pada saat inokulasi sangat mempengruhi
peluang keberhasilan pertumbuhan miselium menjadi sangat tinggi.

Dalam budidaya jamur tiram, faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan cahaya
juga sangat berperan dalam menentukan kapan tubuh buah muncul. Jika kondisi lingkungan
dikontrol dengan baik (misalnya suhu 24-28°C, kelembapan 80-90%), maka meskipun ada
variasi media tanam, jamur tetap akan muncul dalam waktu yang hampir sama. Media tanam
yang digunakan memiliki kapasitas menyerap dan mempertahankan kelembapan yang relatif
sama. Jamur tiram sangat bergantung pada kelembapan optimal untuk membentuk tubuh
buah, dan jika kadar air di semua media serupa, maka laju pertumbuhan miselium juga akan
mirip. Struktur fisik media tanam berpengaruh terhadap aerasi dan penyebaran miselium.
Dalam hal ini serbuk gergaji memiliki porositas baik, memungkinkan sirkulasi udara yang
cukup. Sekam padi, jerami padi, dan serbuk tongkol jagung juga tidak terlalu menghambat
perkembangan miselium karena tetap memiliki rongga udara yang baik. Secara keseluruhan,
tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam pembentukan dan umur munculnya tubuh buah
jamur tiram kemungkinan besar disebabkan oleh komposisi nutrisi yang tetap tersedia dalam
jumlah cukup, kelembapan yang sesuai, struktur fisik media yang masih mendukung
pertumbuhan miselium, serta faktor lingkungan yang dikendalikan. Oleh karena itu, meskipun
ada variasi dalam media tanam, jamur tetap tumbuh dalam waktu yang hampir sama

Panjang Tangkai, Diameter Tudung, Jumlah Jamur dan Berat Basah Panen

Setelah miselium terbentuk tahap selanjutnya adalah pertumbuhan miselium menjadi
jamur, Pada tahap ini nutrisi menjadi factor yang sangat penting agar jamur dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Jamur tiramtidak dapat mengolah nutrisinya sendiri sehingga media
yang mengandung nutrisi yang cukup menjadi sangat penting di perhatikan . Eti. Et al, (2022)
membagikan pendapatnya bahwa serbuk kayu adalah bahan organik yang terbentuk dari
senyawa-senyawa seperti holo sellulosa (sellulose dan hemi sellulose), lignin dan sedikit
senyawa karbohidrat sehingga sangat berpotensi dijadikan sumber energi, jamur tiram putih.

Sehingga serbuk kayu sebagai bahan utama dalam pembuatan media tanam jamur
tiram menjadi sangat penting. Pada penelitian ini diketahui bahwa perlakuan berbagai macam
media tanam memberikan pengaruh yang sangat nyata dimana perlakuan J2 (Serbuk Gergaji
50% + Sekam Padi 50%) adalah media terbaik bagi pertumbuhan jamur tiram.Hal ini dapat
dilihat pada pengukuran parameter panjang tangkai, diameter tudung,jumlah jamur dan berat
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basah panen selalu mendapatkan hasil tertinggi.

Sedangkan hasil terendah di peroleh pada perlakuan J3 (Serbuk Gergaji 50% + Serbuk
Tongkol Jagung 50%). Perlakuan J2 menjadi menjadi media terbaik untuk pertumbuhan
jamur tiram dikarenakan kombinasi serbuk kayu dan sekam padi memiliki kelebihan
dibanding media lainya . Faktor-faktor yang menjadikan perlakuan J2 menjadi lebih baik
adalah Aerasi lebih baik sehingga memungkinkan pasokan oksigen optimal, sehingga jamur
berkembang dengan baik. Kemudian kelembaban terjaga sehingga membantu pertumbuhan
tubuh jamur dengan tangkai lebih panjang. Kombinasi serbuk gergaji dan sekam juga
menyediakan cukup nutrisi untuk pertumbuhan.

Kombinasi serbukkayu dengan sekam padi juga menghasilkan tekstur yang tidak
terlalu padat sehingga memudahkan jamur menyerap nutrisi dan berkembang lebih optimal.
Sebaliknya perlakuan J3 menjadi perlakuan dengann hasil yang paling rendah diebabkan
karena faktor-faktor seperti mengandung lignin yang tinggi, yang sulit terurai oleh jamur
tiram dibandingkan selulosa. Memiliki pori-pori kecil, tetapi cenderung lebih padat, sehingga
bisa menghambat aerasi dan menyerap air, tetapi cepat kering, sehingga kelembaban bisa
kurang stabil

KESIMPULAN

Perlakuan berbagai macam media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi jamur
tiram memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter persentase hidup dan umur
munculnya miselium tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap parameter Panjang tangkai,
diameter tudung, jumlah jamur dan berat basah panen. Media tanam terbaik bagi
pertumbuhan dan produksi jamur tiram adalah perlakuan J2 (formulasi serbuk kayu 50% +
sekam padi 50%).
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